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[bookmark: _bookmark21][bookmark: _Toc189651957][bookmark: _Toc199792029]3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini bertujuan untuk memaparkan situasi atu peristiwa melalui teks dengan cara mendeskripsikan sebuah variable yang berkaitan dengan masalah dan unit yang diamati. Metode deskriptif bersifat spesifik pada satu tindakan untuk mengungkapkan sebuah perkara atau kasus sebagaimana adanya sehingga lebih berupa guna menghasilkan fenomena. Hasil dari penelitian ini menekankan represiansi selaku obyektif mengenai situasi yang semestinya dari wujud yang diamati. (H.Nadari Nawawi, 2005:63)
Desain ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data secara langsung melalui observasi, angket, dan dokumentasi sehingga dapat diperoleh gambaran nyata mengenai bagaimana pelaksanaan tugas KPPS berjalan, tantangan yang dihadapi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja mereka. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat mengekspolasi lebih dalam aspek-aspek seperti tingkat pemahaman terhadap tugas, ketepatan waktu, netralitas, dan profesionalisme anggota KPPS selama proses pemungutan dan penghitungan suara berlangsung.


Menurut Jalaludin Rakhmat, pola deskriptif berfungsi guna menciptakan beberapa hipotesis temporer. Perbedaan esensial yang membedakan metode lain dengan metode deskriptif ialah: “Metode deskriptif mengutamakan pengamatan dan kondisi natural (natural setting). Peneliti meninjau ke kawasan serta berperan 
26

sebagai penyelidik. Ia mencetuskan beberapa golongan yaitu kategori kepribadian,mencermati fenomena dan menuliskannya ke buku riset (pedoman observasi merupakan instrumennya). Peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi variabel”. (Rakhmat, 2016:68).
Definisi metode deskriptif menurut Moleong (2017:11) : “Teks dan gambar adalah bentuk data yang dikumpulkan, bukan angka. Semua isi yang sudah terkumpul bisa menjadi kunci untuk melakukan penelitian. Saat menulis laporan, peneliti melakukan analisis data dalam bentuk aslinya. Jadi peneliti tidakakan Lihat tampilan aslinya. Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah Tahap Deskripsi, tahap reduksi dan tahap seleksi.
Melalui desain penelitian ini, peneliti berupaya untuk menyajikan analisis yang objektif dan sistematis mengenai kinerja KPPS, dengan harapan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi evaluasi penyelenggaraan pemilu ditingkat lokal. Selain itu, desain ini juga memungkinkan adanya rekomendasi yang lebih tepat sasaran guna meningkatkan kualitas kinerja KPPS pada Pilkada mendatang.
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[bookmark: _bookmark23][bookmark: _Toc189651959][bookmark: _Toc199792031]3.2.1 Partisipan
Partisipan adalah individu yang ikut berperan dalam proses penelitian, yang mana berkontribusi dalam memberikan data penelitian kepada peneliti sebagai bahan penelitian. Menurut Depoy & Gitlin (dalam Jahja, 2017): “Partisipan merujuk pada individu-individu yang menjalin hubungan kerjasama dengan peneliti, berkontribusi dalam pengambilan keputusan pada penelitian, serta menyampaikan kepada peneliti mengenai hal-hal yang mereka ketahui atau alami”.
Partisipan adalah orang yang ikut berperan dalam suatu proses penelitian dan memberikan data penelitian kepada peneliti. Partisipan juga dapat diartikan sebagai orang atau masyarakat yang mengambil bagian atau terlibat dengan cara memberikan dukungan dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil. Menurut Moleong (2014), partisipan adalah orang yang memiliki kemampuan untuk memberikan keterangan dan informasi terkait dengan topik penelitian.
Pada penelitian ini melibatkan partisipan yang terdiri dari anggota KPPS, Bawaslu yang bertugas selama pilkada di Lingkungan 13 kelurahan Tegal Sari Mandala 3 Medan Denai Kota Medan. Semua partisipan memberikan persetujuan secara sukarela dan menyatakan kesediannya untuk berpartisifasi dalam penelitian ini. Dan jumlah TPS dilingkungan 13 ada 8 TPS terdiri dari  1 orang  Bawaslu , 1 ketua KPPS dan 6 anggota KPPS, 5 orang Saksi, dan 1 orang petugas ketertiban TPS (Linmas).
[bookmark: _Toc189651960][bookmark: _Toc199792032]3.2.2 Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2022), variabel penelitian adalah sifat, atribut, atau nilai dari objek, orang, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu. Variabel penelitian ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
1. Variabel Independen
Variabel Independen adalah variabel yang menjadi penyebab atau mempengaruhi perubahan variabel terikat. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Maka variabel independennya adalah Variabel yang Mempengaruhi Kinerja KPPS, seperti berikut : 
a. Kapasitas Sumber Daya Manusia tingkat pendidikan, pengalaman, dan pelatihan KPPS
b. Pemahaman Terhadap Regulasi Pemilu – sejauh mana KPPS memahami aturan Pilkada
c. Fasilitas dan Infrastruktur – ketersediaan logistik, lokasi TPS, dan dukungan teknis
d. Beban Kerja dan Waktu Kerja – jumlah pemilih di TPS, durasi kerja KPPS
e. Koordinasi dan Komunikasi – hubungan antara KPPS dengan Panitia Pemilihan Kecamatan (PPK) dan saksi peserta Pilkada
f. Partisipasi Masyarakat – tingkat keterlibatan pemilih dan respons terhadap kinerja KPPS
2. Variabel Dependent
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen, sedangkan variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Maka dalam penelitia ini variabel dependent iyalah Variabel Dependen Variabel yang Dianalisis Kinerja KPPS, seperti berikut : 
a. Ketepatan Waktu dalam Pelaksanaan Pemungutan dan Penghitungan Suara
b. Ketelitian dan Akurasi dalam Proses Pemungutan Suara
c. Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pekerjaan
d. Tingkat Kepuasan Pemilih terhadap Layanan KPPS
e. Tingkat Kepatuhan terhadap Regulasi dan Etika Pemilu
[bookmark: _bookmark24][bookmark: _Toc189651961][bookmark: _Toc199792033]3.2.3 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Lingkungan 13 Kelurahan Tegal Sari Mandala III Kecamatan Medan Denai Kota Medan.

[bookmark: _bookmark25][bookmark: _Toc189651962][bookmark: _Toc199792034]3.3 Instrumen Penelitian
Menurut Trianto (2016:263) “instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya”. Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Tanpa instrumen yang tepat, penelitian tidak akan menghasilkan sesuatu yang diharapkan. Banyak instrument yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data, namun penggunaanya sangat tergantung kepada jenis permasalahan yang akan teliti.
Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Angket kuesioner
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto 2014, h.194).
2. Lembar observasi
Menurut Sugiyono, lembar observasi adalah pedoman yang berisi indikator-indikator yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang suatu variabel. Lembar ini digunakan dalam teknik pengumpulan data observasi. Lembar observasi ini untuk mengamati kinerja KPPS selama Pilkada berlangsung.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah untuk membuktikan suatu laporan dalam kegiatan penelitian.

[bookmark: _bookmark26][bookmark: _Toc189651963][bookmark: _Toc199792035]3.4 Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa instrument sebagai berikut.
1. Angket kuesioner
Menurut Sugiyono (2020:192) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.Angket adalah alat yang terdiri dari serangkai pertanyaan yang disusun secara tertulis dan mendapatkan informasi dari responden, angket dapat beupa pertanyaan terbuka, tertutup, atau kombinasi kedua.
Angket digunakan untuk mengumpulkan data secara sistematis dan konsisten dari sejumlah besar responden.
2. Observasi
Menurut Suharmi Arikunto, obsevasi adalah pengamatan langsung terhadap objek penelitian dengan menggunakan panca indera. Observasi dilakukan dengan sengaja dan memperhatikan kaidah-kaidah pengamatan yang berlaku.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kinerja KPPS dilapangan dan juga kendala atau permasalahan yang muncul selama proses pemungutan dan penghitungan suara.
3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data ini dilakukan melalui dokumentasi untuk dapat mengumpulkan laporan kegiatan.

Tabel 3.4 1 Daftar Angket
	  
No
	Pertanyaan
	S
T
S
	T
S
	N
	S
	S
S

	1
	KPPS menerima pelatihan yang sesuai tugas
dan tanggung jawab mereka 
	
	
	
	
	

	2
	KPPS	memahami	peraturan	terkait	proses
pemungutan dan penghitungan suara 
	
	
	
	
	

	3
	KPPS	mampu	mengoperasikan	peralatan
pemungutan dan penghitungan suara dengan baik 
	
	
	
	
	

	4
	Pemungutan suara dimulai tepat waktu sesuai jabwal yang ditetapkan 
	
	
	
	
	

	5
	Pemilih dapat dilayani dengan cepat dan efisien tanpa antrian yang terlalu lama 
	
	
	
	
	

	6
	  KPPS mampu mengatasi kendala teknis yang muncul selama proses pemungutan suara 
	
	
	
	
	



	7
	KPPS menjaga transparansi dalam proses penghitungan suara
	
	
	
	
	

	8
	Apakah ada terjadi kecurangan selama proses pemungutan suara
	
	
	
	
	

	9
	KPPS melaporkan hasil pemungutan suara secara akurat dan dapat di percaya
	
	
	
	
	

	10
	KPPS melayani dengan ramah dan profesional
	
	
	
	
	

	11
	KPPS membantu pemilih yang membutuhkan bantuan khusus, seperti lansia dan penyandang disabilitas
	
	
	
	
	

	12
	KPPS memberikan informasi yang jelas kepada pemilih tentang proses pemungutan suara
	
	
	
	
	

	13
	KPPS melakukan penghitungan suara secara teliti dan terbuka dihadapan saksi dan pengawas
	
	
	
	
	

	14
	Tidak terjadi kesalahan dalam perhitungan surat suara
	
	
	
	
	

	15
	Hasil perhitungan suara diumumkan secara transparan kepada semua pihak yang berkaitan
	
	
	
	
	




Hasil Observasi Kinerja KPPS pada Pilkada 2024
Lokasi Observasi 	: Lingkungan 13 Medan Denai Kota Medan
Tanggal Obsevasi   	: 22 November 2024
Analisis Kinerja Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) dalam Pilkada Tahun 2024 di Lingkungan 13 Kelurahan Tegal Sari Mandala III Kecamatan Medan Denai Kota Medan

Tabel 3. 4 2 Lembar Observasi 

	No
	Aspek yang Diamati
	Indikator yang Diamati

	1
	Kedisiplinan Waktu
	KPPS hadir tepat waktu sesuai jadwal

	2
	Pemahaman Tugas dan Fungsi
	KPPS memahami dan menjalankan tugas sesuai SOP

	3
	Pelayanan terhadap Pemilih
	KPPS melayani pemilih dengan ramah dan adil

	4
	Ketepatan dalam Prosedur Pemungutan Suara
	Proses pemungutan suara dilakukan sesuai prosedur

	5
	Penggunaan Logistik Pemilu
	Logistik pemilu digunakan dengan tertib dan sesuai ketentuan

	6
	Koordinasi Antaranggota KPPS
	Anggota KPPS saling bekerja sama dan berkoordinasi

	7
	Penyelesaian Masalah di TPS
	KPPS mampu menangani permasalahan dengan sigap dan bijaksana

	8
	Keterbukaan dan Transparansi Proses
	Proses perhitungan suara dilakukan terbuka dan dapat disaksikan pihak terkait

	9
	Kerapian dan Kebersihan TPS
	Lingkungan TPS tertata rapi dan bersih selama dan setelah proses pemungutan suara
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[bookmark: _bookmark28][bookmark: _Toc189651965][bookmark: _Toc199792037]3.5.1 Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemutusan perhatian pada penyederhanaan data “kasar” yang muncul dalam catatan-catatan tertulis dilapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data.
Reduksi data merupakan langkah awal dalam analisis data kualitatif  yang bertujuan untuk menyederhanakan dan memilah data mentah agar menjadi informasi yang lebih fokus dan terarah. Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan terhadap hasil angket, observasi dan dokumetasi terkait kinerja KPPS pada Pilkada tahun 2024 di Lingkungan 13 Kelurahan Tegal Sari Mandala 3. Proses reduksi dimulai dengan memilah data berdasarkan indikator kinerja seperti kesiapan pelaksanaan terhadap pemilih, serta penanganan masalah di TPS. Selamjutnya, data yang tidak relevan atau terlalu panjang disederhanakan tanpa menghilangkan makna inti, kemudian diringkas dalam bentuk narasi yang lebih mudah dianalisis.
Setelah proses penyederhanaan, data yang relevan dikategorikan dan diberi kode sesuai tema, seperti KD1 untuk kesiapan KPPS, KD2 untuk pelaksanaan tugasn dan seterusnya. Pemberian kode ini memudahkan peneliti dalam menata data dan menghubungkannya dengan fokus penelitian. Dengan demikian, proses reduksi data membantu peneliti menyaring informasi penting yang sesuai dengan tujuan penelitian, serta menjadi dasar dalam tahap analisis lebih lanjut seperti penyajian data penarikan kesimpulan.
[bookmark: _bookmark29][bookmark: _Toc189651966][bookmark: _Toc199792038]3.5.2 Penyajian Data
Diartikan sebagai kumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan penyajian data, peneliti akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman tentang penyajian data.
Penyajian data merupakan tahap lanjutan setelah reduksi data, dimana data yang telah disederhanakan kemudian disusun secara sistematis agar mudah dibaca, dipahami, dan dianalisis. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel dan kutipan langsung dari angket untuk memperjelas temuan yang berkaitan dengan kinerja KPPS. Data disusun berdasarkan tema-tema utama seperti kesiapan pelaksanaan, koordinasi antaranggota KPPS, pelaksanaan tugas saat pemungutan suara, kendala yang dihadapi, serta pelayanan terhadap pemilih.
Melalui penelitian data ini, peneliti dapat menggambarkan secara lebih konkret kondisi di lapangan yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas KPPS. Penyajian data sistematis membantu peneliti dalam menemukan pola, serta permasalahan yang muncul selama pelaksanaan Pilkada. Dengan demikian, tahap ini menjadi dasar penting sebelum dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi terhadap hasil penelitian.
[bookmark: _bookmark30][bookmark: _Toc189651967][bookmark: _Toc199792039]3.5.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis data,yang dilakukan untuk merumuskan temuan temuan penting dari hasil penelitian. Setelah data direduksi dan disajikan secara sistematis, peneliti mulai menginterpretasikan makna dari data yang telah dikumpulkan.
Kesimpulan yang diambil ditangani secara longgar dan tetap terbuka sehingga kesimpulan yang semula belum jelas kemudian akan meningkat menjadi lebih rinci dan mengikat dengan kokoh. Kesimpulan diambil selama penelitian berlangsung. 
Kesimpulan yang ditarik bersifat sementara dan dapat berubah jika ditemukan data baru yang lebih relevan. Oleh karena itu, penelitian terus melakukan pengamatan, pengecekan ulang, serta membandingkan data dari berbagai sumber untuk menguatkan hasil temuan.

